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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan takut efek samping , akses pelayanan kesehatan, dan 

dukungan suami terhadap kurangnya minat PUS dalam penggunaan alat kontrasepsi implant di PMB 

Sofiah Kabupaten OKU Timur tahun 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah termasuk 

survey analitik. Desain penelitian yang digunakan adalah Cross Sectional. Populasi dalam penelitian 

ini adalah semua PUS akseptor KB yang ada di wilayah kerja BPM Sofiah Kabupaten OKU Timur. 

Sampel yang digunakan  teknik accidental sampling berjumlah sebanyak 32 responden. Data analisis 

yang digunakan adalah uji Chi- Square. Hasil analisa univariat dari 32 responden, ibu yang takut efek 

samping sebanyak 27 responden (84,4%), ibu yang tidak takut efek samping sebanyak 5 responden 

(15,6%). Ibu yang akses pelayanan jauh sebanyak 23 responden (72%), ibu yang akses pelayanan 

dekat sebanyak 9 responden (28%) dan ibu yang tidak mendapatkan dukungan sebanyak 24 responden 

(75%) ibu yang mendukung sebanyak 8 responden (25%). Hasil analisa bivariate uji chi-square 

diperoleh takut efek samping p-value 0,018 (≤ α 0,05), akses pelayanan diperoleh p-value 0,015 (≤ α 

0,05) dan dukungan suami diperoleh p-value 0,009 (≤ α 0,05) artinya ada hubungan takut efek 

samping, akes pelayanan dan dukungan suami terhadap kurangnya minat penggunaan kontrasepsi 

implant. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada hubungan takut efek samping, akses pelayanan 

dan dukungan suami terhadap kurangnya minat penggunaan kontrasepsi implant di PMB Sofiah tahun 

2023. 

 

Kata kunci : akses pelayanan, dukungan suami kurangnya minat penggunaan kontrasepsi 

implant, takut efek samping 

 

ABSTRACT 
The purpose of this study is known to be the relationship between fear of side effects, access to health 

services, and husband support for the lack of interest in EFA in the use of implantable contraceptives 

in PMB Sofiah East OKU Regency in 2023. The research methods used include analytical surveys. 

The research design used was Cross Sectional. The population in this study is all EFA acceptors of 

family planning in the working area of BPM Sofiah, East OKU Regency. The sample used accidental 

sampling technique amounted to 32 respondents. The analysis data used is the Chi-Square test. The 

results of univariate analysis of 32 respondents, mothers who were afraid of side effects as many as 

27 respondents (84.4%), mothers who were not afraid of side effects as many as 5 respondents 

(15.6%). Mothers who access services are far away as many as 23 respondents (72%), mothers who 

access services close as many as 9 respondents (28%) and mothers who do not get support as many 

as 24 respondents (75%), mothers who support as many as 8 respondents (25%). The results of the 

bivariate analysis of the chi-square test obtained fear of side effects p-value 0.018 (≤ α 0.05), access 

to services obtained p-value 0.015 (≤ α 0.05) and husband support obtained p-value 0.009 (≤ α 0.05) 

meaning that there is a relationship between fear of side effects, service access and husband support 

for lack of interest in the use of contraceptive implants. The conclusion in this study is that there is a 

relationship between fear of side effects, access to services and husband support to the lack of interest 

in the use of contraceptive implants in PMB Sofiah in 2023. 

Keywords  : access to services, husband support,  lack of interest in the use of contraceptive 

implants, fear of side effects,  
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PENDAHULUAN  

 

Kontrasepsi merupakan usaha menjarangkan jumlah dan jarak kehamilan dengan 

menggunakan metode kontrasepsi. Implant merupakan alat kontrasepsi yang dipasangkan di 

bawah kulit lengan atas yang berbentuk kapsul silastik yang lentur dimana di dalam setiap 

kapsul berisi hormon levernorgestril yang dapat mencegah terjadinya kehamilan. Kontrasepsi 

implant ini memiliki cara kerja menghambat terjadinya ovulasi, menyebabkan selaput lendir 

endometrium tidak siap dalam menerima pembuahan (nidasi), mengentalkan lendir dan 

menipiskan lapisan endometrium dengan efektivitas keberhasilan kontrasepsi implant sebesar 

97-99% (BKKBN, 2020). Berdasarkan laporan Kementrian Republik Indonesia pola 

pemilihan jenis metode kontrasepsi pada tahun 2022 PUS memilih kontrasepsi suntik 59,9%, 

pil 15,7%, implant 10,0%, IUD 8,0%, MOW 4,2%, MOP 0,2%, MAL 0,1%, kondom 1,9% 

(Kemenkes RI, 2022). 

Berdasarkan Laporan Tahunan Seksi Kesehatan Keluarga Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumsel tahun 2020 tercatat sebanyak 1.448.598 PUS dengan peserta KB aktif yaitu sebanyak 

1.219.366 peserta KB aktif. Sedangkan tahun 2022 menunjukan IUD 2,2%, MOW 1,6%, 

MOP 0,1%, kondom 1,3%, implant 16,6%, suntik 66,7%, pil 11,5%    (Dinkes Sumsel, 2020) 

(BPS, 2022). Berdasarkan data yang di peroleh  di PMB Sofiah  Tahun 2021 jumlah peserta 

KB baru sebanyak 357 jiwa, peserta KB antara lain peserta pil 27,0%, peserta suntik 59,5%,  

peserta IUD 3,0% dan peserta implant 10,5%. Tahun 2022 sebagian  akseptor meningkat 

dengan jumlah peserta  KB  sebanyak 390 jiwa, peserta KB suntik sebnyak 59,4%,  pil 

sebanyak 29,4% orang, implant 6,9%, IUD 4,3% (Sofiah, 2021). 

Takut efek samping yang mungkin dapat memicu kekhawatiran terhadap kesehatan. 

Individu mungkin khawatir bahwa efek samping yang berpotensi merugikan atau serius dapat 

mempengaruhi kondisi kesehatan mereka secara negative (Andria, 2019). Akses pelayanan 

kesehatan adalah Jarak yang jauh juga dapat mempengaruhi aspek finansial dan transportasi. 

Biaya transportasi untuk pergi ke fasilitas kesehatan dapat menjadi hambatan bagi individu 

yang tinggal di daerah terpencil atau memiliki keterbatasan finansial (Suyanti, 2019). 

Dukungan suami dukungan suami merupakan faktor penguat dapat berpengaruh dengan 

tindakan ataupun perilaku istri, tetapi perlu ditekankan bahwa tidak sepenuhnya suami dapat 

mempengaruhi pilihan istri untuk melakukan program KB. Meskipun fenomena terjadi 

bahwa sebenarnya hubungan dukungan suami dengan penggunaan kontrasepsi oleh ibu PUS 

juga sangat era modern (Eprina, 2022). 

Bersarkan uraian di atas tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

takut efek samping, akses pelayanan dan dukungan suami dengan kurangnya minat 

penggunaan alat kontrasepsi implant di PMB Sofiah Kabupaten OKU Timur tahun 2023. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak faktor yang mempengaruhi karena 

keterbatasan waktu, biaya. Maka penelitian ini akan meneliti tiga variabel yaitu, takut efek 

samping, Akses pelayanan Kesehatan, dan dukungan Suami (variabel independen) 

penggunaan alat kontrasepsi implant (variabel dependen) di BPM Sofiah Kabupaten OKU 

Timur tahun 2023 (Suryani, Dkk, 2021). Akses pelayanan kesehatan adalah Jarak yang jauh 

juga dapat mempengaruhi aspek finansial dan transportasi. Biaya transportasi untuk pergi ke 

fasilitas kesehatan dapat menjadi hambatan bagi individu yang tinggal di daerah terpencil 

atau memiliki keterbatasan finansial (Suyanti, 2019). Berdasarkan Penelitian (Suryani, Dkk, 

2021) judul faktor-faktor yang berhubungan dengan pemakaian  kontrasepi implant si 

puskesmas simpang rambutan tahun 2021 mendapatkan hasil uji statistik chi-square 

didapatkan ρ value = 0,002 lebih kecil dari α=0,05 menunjukkan ada hubungan yang 

bermakna antara akses pelayanan dengan pemakaian kontrasepsi implant di Puskesmas 

Simpang Rambutan Kabupaten Banyuasin tahun 2021. Dukungan suami dukungan suami 

merupakan faktor penguat dapat berpengaruh dengan tindakan ataupun perilaku istri, tetapi 
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perlu ditekankan bahwa tidak sepenuhnya suami dapat mempengaruhi pilihan istri untuk 

melakukan program KB. Meskipun fenomena terjadi bahwa sebenarnya hubungan dukungan 

suami dengan penggunaan kontrasepsi oleh ibu PUS juga sangat era modern (Eprina, 2022). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan takut efek samping , akses pelayanan 

kesehatan, dan dukungan suami terhadap kurangnya minat PUS dalam penggunaan alat 

kontrasepsi implant di PMB Sofiah Kabupaten OKU Timur tahun 2023. 

 

METODE 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja PMB Sofiah 

Kabupaten OKU Timur pada bulan Juni-Juli tahun 2023 dengan populasi sebnayak 32 

responden. sampel yang berjumlah 32 responden. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

accidental sampling data diperoleh dengan menggunakan kuesioner dan wawancara. Analisa 

yang digunakan adalah uji chi-square. 

 

HASIL 

 

Analisa analisis univariat yang dibuat berdasarkan statistik dengan sampel 32 responden 

di PMB Sofiah Kabupaten OKU Timur tahun 2023. Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 

32 responden ibu yang menggunakan kontrasepsi selain implant sebanyak 27 responden 

(84,4%) dan ibu yang menggunakan alat kontrasepsi implant sebanyak 5 responden (15,6%). 

Kategori takut efek samping sebanyak 27 responden (84,4%) dan ibu yang tidak takut efek 

samping sebanyak 5 responden (15,6%). Kategori yang akses pelayanan jauh 23 responden 

(71,9%) dan ibu yang akses pelayanan dekat sebanyak 9 responden (28,1%). Kategori ibu 

yang tidak mendapatkan dukungan suami sebanyak 23 responden (75%) dan ibu yang 

mendapatkan dukungan sebanyak 8 responden (25%). 

 
Tabel 1.  Distribusi Frekuennnsi Dan Persentase Responden Berdasarkan Pemakaian 

Kontrasepsi, Takut Efek Samping, Akses Pelayanan Dan Dukungan Suami Di 

PMB Sofiah Kabupaten OKU Timur Tahun 2023 

Pemakaian kontrasepsi Frekuensi Persentase 

Selain Kontrasepsi implant 27 84,4 

Kontrasepsi implant 5 15,6 

Takut Efek Samping   

Takut efek samping  27 84,4 

Tidak Takut efek samping  5 15,6 

Akse pelayanan    

Jauh  23 71,9 

Dekat   9 28,1 

Dukungan Suami    

Tidak Mendukung  24 75 

Mendukung  8 25 

 

Analisa bivariat dilakukan dengan tabulasi silang (crosstabs) dan uji chi-square untuk 

menemukan bentuk hubungan statistik antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Hasil analisis bivariat ini untuk menemukan hubungan antara masing-masing variabel 

independen dan variabel dependen. Hasil uji statistik chi-square didapatkan p value = 0,018 

untuk variable takut efek samping, p value =0,015 untu akses pelayan kesehatan, p value = 

0,009 dukungan suami. menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara takut efek 

samping, aksep pelayanan dan dukungan suami dengan kurangnya minat penggunaan alat 



 Volume 4, Nomor 3, September 2023                             ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2774-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 4349 

 

kontrasepsi implant di PMB Sofiah Kabupaten OKU Timur tahun 2023. adapun saran dalam 

penelitian ini adalah Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk masukan dalam rangka 

meningkatkan cakupan peserta kontrasepsi implant khususnya di wilayah kerja PMB Sofiah 

Kabupaten OKU Timur. 

 
Tabel 2.  Hubungan, Takut Efek Samping, Akses Pelayanan Dan Dukungan Suami dengan  

Kurangnya Minat Penggunaan Alat Kontrasepsi Implant Di PMB Sofiah 

Kabupaten OKU Timur Tahun 2023 

Variabel Independen 

Penggunaan Kontrasepsi 

Jumlah 
P 

Value 
OR 

Selain Implant  
Kontrasepsi 

Implant 

n % n % N %   

Takut Efek samping          

Ya 25 78,

1 

2 6,2 27 100 

0,018 18,750 

Tidak  2 6,2 3 9,4 5 100 

Akses pelayanan          

Jauh  22 68,

8 

1 3,1 23 100 

0,015 17.600 
Dekat  5 15,

6 

4 12,5 9 100 

Dukungan suami          

Tidak  23 71,

9 

1 3,1 24 100 
0,009 

23.000 
ya 4 12,

5 

4 12,5 8 100  

 

PEMBAHASAN  

 

Hubungan Takut Efek Samping Dengan Kurangnya Minat Penggunaan Kontrasepsi 

Implant 

Bersasarkan hasil analisa bivariat dapat diketahui  bahwa dari 27 responden yang takut 

efek samping yang tidak menggunakan kontrasepsi implant sebanyak 25 responden (78,1%)  

lebih besar dibandingkan yang tidak takut efek samping yang tidak menggunakan kontrasepsi 

impant sebanyak 2 responden (6,2 %).  Hasil uji chi-square di peroleh nilai p-value 0,018 (≤ 

α = 0,05), artinya ada hubungan yang bermakna antara takut efek samping dengan kurangnya 

minat penggunaan alat kontrasepsi implant di PMB Sofiah OKU Timur. Nilai odds Ratio 

(OR) di peroleh nilai 18,750 yang menunjukan bahwa responden dengan takut efek samping 

berpeluang 18,750 kali lebih besar kurang minat menggunakan kontrasepsi implant di 

bandingkan yang tidak takut efek samping . 

Efek samping di sebabkan oleh rasa takut akan mengalami kegagalan dalam penggunaan 

kontrasepsi , takut terhadap efek samping yang akan terjadi pada pengguna seperti gemuk, 

dan bercak yang muncul di kulit, dapat mengganggu aktifitas seharihari yang diakibatkan 

rasa tidak nyaman atau infeksi pada tempat pemasangan. Hal ini menjadi pemicu rendahnya 

penggunaan kontrasepsi (Salviana, 2020). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Suryani, 2021) dengan judul “faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pemakaian kontrasepsi implant di Puskesmes Simpang Rambutan tahun 2021 mendapatkan 

hasil uji statistik chi- square didapatkan p value - 0,011 ≤ a = 0,05 menunjukkan ada 

hubungan yang bermakna antara takut efek samping dengan pemakaian kontrasepsi implant 

di Puskesmas Simpang Rambutan Kabupaten Banyuasin Tahun 2021. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa semakin takut efek samping maka akan rendah pula minat ibu untuk 

menggunakan kontrasepsi implant. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 



 Volume 4, Nomor 3, September 2023                             ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2774-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 4350 

 

oleh Sonia (2022), yang berjudul faktor-faktor yang memepengaruhi ibu dalam penggunaan 

kontrasepsi bawah kulit (AKBK) di puskesmas PB selayang II kota medan tahun 2022 

mendapatkan hssil uji Chi-Square pengaruh antara efek samping terhadap penggunaan siat 

kontrasepsi bawah kulit (AKBK) pada Ibu, dengan nilai probabilitas a- 0.05. dari hasil 

penelitian diketahui nilai p-value 0,005 dari nilai a 0,05 Hasil analisis ini memenuhi kriteria 

persyaratan hipotesis pengaruh, sehingga dapat disimpulkan bahwa efek samping memiliki 

pengaruh signifikan terhadap terhadap penggunaan alat kontrasepsi bawah kulit (AKBK) 

pada ibu. 

Berdasarkan hasil yang dilakukan oleh peneliti diperoleh bahwa yang takut efek samping 

tidak menggunakan kontrasepsi implant  sebanyak 78,1%, tetapi masih ada responden yang 

tidak takut efek samping yang tidak menggunakan implant sebanyak 6,2%  di karenakan dari 

banyaknya responden belum mengetahui informasi dan keuntungan menggunakan 

kontrasepsi implant jadi masih jarang yang menggunakannya. Menurut asumsi peneliti, 

dengan tingginya rasa takut responden akan efek samping dari penggunaan kontrasepsi dari 

beberapa responden yang mengeluh akan salah satu efek samping kontrasepsi seperti 

mengalami perubahan pola haid dan kenaikan berat badan yang berlebihan, bahkan 

responden juga ada yang mengaku ketakutan karena responden mengira mengalami suatu 

kelainan atau penyakit karena kurangnya pengetahuan tentang efek samping kontrasepsi 

tersebut.   

 

Hubungan Akses Pelayanan  Dengan Kurangnya Minat Penggunaan Kontrasepsi 

Implant 
Hasil analisa bivariat dapat diketahui bahwa dari dari 23 responden  yang akses 

pelayanan jauh yang tidak menggunakan kontrasepsi implant sebanyak 22 responden (68,8%) 

lebih besar dibandingkan dengan akses pelayanan dekat yang tidak menggunakan kontrasepsi 

implant sebanyak 5 responden (15,6%). Hasil uji chi-square di peroleh nilai p-value 0,015 (≤ 

α = 0,05), artinya ada hubungan yang bermakna antara akses pelayanan dengan kurangnya 

minat penggunaan alat kontrasepsi implant di PMB Sofiah OKU Timur. Nilai Odds Ratio 

(OR) di peroleh nilai 17,600 yang menunjukan bahwa responden dengan akses pelayanan 

jauh berpeluang 17,600 kali lebih besar kurang minat menggunakan kontrasepsi implant di 

bandingkan yang akses pelayanan dekat. Akses pelayanan  yang cukup memiliki potensi 

untuk menawarkan pelayanan kesehatan mengenai KB, menjadi salah satu kunci yang dapat 

menarik perhatian para ibu PUS. Misalnya pelayanan dari tenaga kesehatan yang ramah, 

pemberian informasi mengenai kontrasepsi dengan jangka pendek ataupun jangka panjang, 

sehingga dapat mempengaruhi kemauan seseorang untuk mengakses pelayanan kesehatan 

(Imbarwati, 2020).   

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulia (2019) yang berjudul 

faktor-faktor yang berhubungan dengan pemakaian kontrasepsi implant di Puskesmas Dana 

Mulya Kabupaten Banyuasin mendapatkan hasil l uji statistik dengan uji chi square diperoleh 

p value 0,003 (≤ α = 0,05), yang artinya  ada hubungan antara jarak ke fasilitas pelayanan 

dengan penggunaan alat kontrasepsi implant. Penelitian ini sejalan degan penelitian yang 

dilakukan oleh Marlina (2020) yang berjudul analisis faktor yang berhubungan dengan 

penggunaan kontrasepsi implant di Puskesmes Rawat Inap Sukabumi Kora Bandar Lampung 

tahun 2020 mendapatkan hasil uji Chi-Square pada penelitian ini menunjukan ada hubungan 

yang bermakna dengan dengan pemakaian kontrasepsi implan karena p value 0.025 (≤ α = 

0,05), dan hasil hipotesis awal yang menyatakan bahwa ada hubungan akses pelayanan 

terhadap pemilihan kontrasepsi implant. Berdasarkan hasil yang dilakukan oleh peneliti 

diperoleh bahwa akses pelayanan jauh yang tidak menggunakan kontrasepsi implant  

sebanyak 68,8% tepai masih ada responden yang akses pelayanan dekat  yang tidak 

menggunakan implant sebanyak 15,6% di karenakan akseptor KB takut menggunkan implant 
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karena mendengar informasi yang tidak akurat mengenai kontrasepsi implant dan akseptor 

KB tidak mau menggunkaan kontraseosi inplant karena tidakan pemasangan impant di 

anggap menakutkan jadi itulah menjadi salah satu faktor. 

Menurut asumsi peneliti, responden dengan akses pelayanan yang jauh lebih cenderung 

kurang minat menggunakan kontrasepsi implant. Faktor yang paling umum mempengaruhi 

penggunaan kontrasepsi modern pada masyarakat adalah Akses yang mudah menuju tempat 

yang memberikan fasilitas pelayanan kesehatan menjadi faktor utama sebagai penguat 

keinginan ibu untuk memperhatikan kesehatannya. Akses yang mudah di jangkau bukan 

hanya kedekatan jarak antara rumah menuju tempat pelayanan kesehatan akan tetapi waktu 

tempuh dan alat transportasi yang digunakan juga mempunyai peranan penting dalam 

pemilihan kontrasepsi seperti implant. Adapun yang akses pelayanan jauh tapi menggunakan 

kontrasepsi implant karena petugas pelayanan kesehatan memberikan informasi dan 

pengentahuan tentang efektivitas kontrasepsi implant jadi ibu makanya menggunakan 

kontrasepsi implant. 

 

Hubungan Dukungan Suami Dengan Kurangnya Minat Penggunaan Kontrasepsi 

Implant 
Berdasarkan hasil analisa bivariat dapat diketahui bahwa dari 24 responden  yang tidak 

mendapatkan dukungan yang tidak menggunakan kontrasepsi implant sebanyak 23 responden 

(71,9%) lebih besar dibandingkan yang mendapatkan dukungan yang tidak menggunakan 

kontrasepsi impant sebanyak 4 responden (12,5%). Hasil uji chi-square di peroleh nilai p-

value 0,009 (≤ α = 0,05), artinya ada hubungan yang bermakna antara dukungan suami 

dengan kurangnya minat penggunaan alat kontrasepsi implant di PMB Sofiah OKU Timur. 

Nilai Odds Ratio (OR) di peroleh nilai 23,000 yang menunjukan bahwa responden dengan  

tidak mendapatkan dukungan  sebanyak 23,000 kali lebih besar kurang minat menggunakan 

kontrasepsi implant di bandingkan yang mendapatkan dukungan. Dukungan suami berperan 

juga untuk menentukan alat kontrasepsi apa yang akan digunakan oleh ibu dan berapa lama 

menggunakan alat kontrasepsi. Jadi, hal tersebut berhubungan dengan penggunaan alat 

kontrasepsi. dimana dukungan sangatlah penting untuk memutuskan sesuatu ( Purba, 2021) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiyanti (2021) yang 

berjudul pengaruh dukungan suami dan kader posyandu terhadap minat ibu menggunakan 

KB implant di RW I Kelurahan Sumbermata Kota Probolinggo tahun 2021 hasil  ini dari  p-

value lebih kecil dari α (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan dukungan 

suami dengan minat ibu menggunakan KB implan di RW 1 Kelurahan Sumbertaman Kota 

Probolinggo (p = 0,000 < α=0,05). Yang artinya ada hubungan antara dukungan suami 

dengan penggunaan alat kontrasepsi implat.  Dukungan suami merupakan suatu bentuk 

motivasi atau support yang diberikan oleh suami kepada seorang istri dalam pemakaian alat 

kontrasepsi.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faradita (2020) yang 

berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi akseptor KB dalam penggunaan kontrasepsi 

implant di wilayah kerja Puskesmas Teunom tahun 2020 mendapatkan hasil  p-value 0,002 < 

dari nilai α 0,05, yang artinya ada hubungan antara dukungan suami dengan penggunaan alat 

kontrasepsi implant di wilayah kerja Puskesmas Teunom tahun 2020. Dukungan suami 

berperan juga untuk menentukan alat kontrasepsi apa yang akan digunakan oleh ibu dan 

berapa lama menggunakan alat kontrasepsi. Jadi, hal tersebut berhubungan dengan 

penggunaan alat kontrasepsi. dimana dukungan sangatlah penting untuk memutuskan sesuatu 

( Purba, 2021) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiyanti (2021) yang 

berjudul pengaruh dukungan suami dan kader posyandu terhadap minat ibu menggunakan 

KB implant di RW I Kelurahan Sumbermata Kota Probolinggo tahun 2021 hasil  ini dari  p-
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value lebih kecil dari α (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan dukungan 

suami dengan minat ibu menggunakan KB implan di RW 1 Kelurahan Sumbertaman Kota 

Probolinggo (p = 0,000 < α=0,05). Yang artinya ada hubungan antara dukungan suami 

dengan penggunaan alat kontrasepsi implat.  Dukungan suami merupakan suatu bentuk 

motivasi atau support yang diberikan oleh suami kepada seorang istri dalam pemakaian alat 

kontrasepsi.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eprina (2021) yang berjudul 

hubungan antara pengetahuan, sikap, dan dukungan suami, dalam pemakaian kontrasepsi 

implant di Desa Air Batu wilayah kerja Puskesmas Simpang Parit tahun 2021 mendapatkan  

hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square didapatkan P-value sebesar 0,000 (p < 

0,05), dengan demikian dapat disimpulkan berarti ada hubungan antara dukungan suami 

terhadap penggunaan kontrasepsi implant. 

Berdasarkan hasil yang dilakukan oleh peneliti diperoleh bahwa responden yang tidak 

mendapatkan dukungan suami tidak menggunakan kontrasepsi implant  sebanyak 71,9 % 

tetapi masih ada responden yang mendapatkan dukungan  yang tidak menggunakan implant 

sebanyak 12,5% dikarenakan dari banyaknya responden banyak yg belum mengetahui 

informasi dan keuntungan menggunakan kontrasepsi implant jadi masih jarang yang 

menggunakannya. Menurut asumsi peneliti, responden yang kurang minatnya terhadap 

pemakaian alat kontrasepsi Implant disebabkan oleh kurangnya dukungan suami yang 

diberikan pada saat pemilihan kontrasepsi, suami tidak sepenuhnya mendukung dan 

kurangnya pemahaman tentang efek samping dan kegunaan kontrasepsi implant sehingga ibu 

Juga kurang minat dalam menggunakan kontrasepsi implant. Hal ini dapat membuktikan 

bahwa keputusan bersama dalam suatu keluarga itu sangat penting, untuk dapat menentukan 

pemakaian kontrasepsi. Adapun responden yang tidak mendapatkan dukungan suami 

memakai kontrasepsi implant dikarena kontrasepsi implant merupakan kontrasepsi jangka 

panjang jadi menjadi pilihan beberapa ibu yang tidak mendapatkan dukungan suami agar 

tidak tiap bualan untuk ber KB. 

 

KESIMPULAN  

 

Ada hubungan takut efek samping, akses pelayanan dan dukungan suami secara simultan 

terhadap kurangnya minat penggunaan kontrasepsi implant di PMB Sofiah Kabupaten OKU 

Timur Tahun 2023.  
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